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ABSTRAK 

 

Bidawami. 2024.  Keberadaan Tari Gandai di Sanggar Putri Selagan Desa Talang 

Medan Kecamatan Selagan Raya Mukomuko. Skripsi. 

Departemen Sendratasik. Universitas Negeri Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan 

keberadaan Tari Gandai di Sanggar Putri Selagan Desa Talang Medan Kecamatan 

Selagan Raya Mukomuko. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan 

instrumen pendukung berupa alat tulis dan kamera. Data dikumpulkan melalui 

studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah 

menganalisis data adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasi penelitian menunjukkan bahwa Keberadaan Tari Gandai di Sanggar 

Putri Selagan dapat dilihat dari pertumbuhan, perkembangan, serta penerimaan 

dan peranannya dalam kehidupan masyarakat. Keberadaan Tari Gandai dapat 

dilihat dari tahun 2020 hingga 2024, keberadaan Tari Gandai semakin sering 

terlihat yaitu melalui penampian yang sering dilakukan oleh sanggar putri selagan. 

Sanggar ini memainkan peran penting dalam menjaga dan mempromoskan tari 

gandai dan juga membuatnya lebih dikenal dan dihargai oleh masyarakat luas 

dibandingkan dari tahun-tahu sebelumnya. Sanggar Putri Selagan masih 

mempertahankan Tari Gandai karena ingin menjaga kelestarian tari tersebut 

karena merupakan warisan turun temuruan dari nenek moyang terdahulu. Tata rias 

Tari Gandai menggunakan riasan cantik dan baju kurung modifikasi berwarna 

merah dan dihiasi berwarna keemasan, selendang, penutup dada, ikat pinggang, 

sanggul, jilbab jaring, hiasan lima jari dan juga pita warna-warni. Tempat 

pertunjukan Tari Gandai di pertunjukan di halaman rumah dengan beralaskan tikar 

atau terpal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kesenian adalah segala macam keindahan yang diciptakan oleh 

manusia. Terdapat berbagai macam kesenian salah satunya adalah seni tari. 

Pada dasarnya kesenian merupakan media ekspresi atau sarana komunikasi 

yang digunakan seseorang dalam menyampaikan pesan. Kesenian yaitu 

cerminan identitas suatu masyarakat yang telah membudaya dan berkembang 

telah lama dalam suatu masyarakat. 

Keberadaan suatu kesenian dalam masyarakat tidak terlepas dari 

keberadaan masyarakat itu sendiri dan dipengaruhi oleh sikap masyarakat 

yang menjaga kesenian tersebut agar tetap dipakai dan diwariskan ke generasi 

berikutnya tanpa terpengaruh oleh budaya dan kesenian-kesenian baru atau 

modern. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Rafael Raga Maram (2000:102) 

yaitu “seni adalah suatu nilai hakiki yang tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan manusia”. (Sutiana,dkk, 2021:1). 

Kesenian merupakan warisan turun-temurun yang harus di jaga dan 

dipercayai keberadaannya, maka dari itu seni dijadikan sebagai alat 

komunikasi dan sarana untuk menyampaikan pesan bagi masyarakat. Setiap 

daerah memiliki kesenian yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh 

perbedaan adat-istiadat, mata pencarian dan kebudayaan. 

Seni tari merupakan salah satu bentuk kesenian yang terus berkembang 

dan tetap diminati oleh masyarakat hingga saat ini. Supardjan (1982:7) 
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mengungkapkan bahwa, seni tari adalah ungkapan perasaan manusia yang 

dinyatakan dengan gerakan-gerakan tubuh manusia. 

Seni tari adalah seni pertunjukan yang telah ada sejak lama 

keberadaannya dan memiliki ciri khas tersendiri dalam berbagai pertunjukan 

tari. Seni tari tersebar luas di seluruh daerah di Indonesia salah satu nya yaitu 

di Kabupaten Mukomuko 

Kabupaten Mukomuko merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Bengkulu. Penduduk asli wilayah Mukomuko adalah Etnis Minang 

Mukomuko yang merupakan bagian dari Rumpun Minangkabau. Secara adat, 

budaya, dan bahasa, dekat dengan serumpunnya di wilayah Pesisir Selatan 

Provinsi Sumatera Barat. Dengan demikian Kabupaten Mukomuko ini 

mempunyai ragam budaya cukup banyak, dengan keanekaragaman adat 

istiadat yang membuat kabupaten ini begitu kaya akan nilai seni budayanya. 

Kesenian-kesenian yang ada di daerah Mukomuko sepeti: seni musik 

(serunai), Tari Debus, Tari Gandai, Tari Gamat, Pencak, Silat, dan Lukah Gilo 

(Refisrul, 2018:954). 

Tari Gandai di daerah Mukomuko dan sekitarnya merupakan kesenian 

yang sudah tumbuh sejak dahulu dan masih ada sampai sekarang. Tari Gandai 

berasal dari kata gando yang berarti ganda. Dalam masyarakat Mukomuko, 

kata gando diartikan sebagai berpasangan. Meskipun Tari Gandai bisa 

melibatkan banyak penari, tarian ini selalu menggunakan 

konsep berpasangan. Tari Gandai tergolong kedalam tari tradisional yang 

diwarisi secara turun-temurun dan sudah menjadi bagian dari budaya 

masyarakat Mukomuko.  
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Pada zaman dahulu Tari Gandai digunakan hanya pada upacara 

perkawinan dan penyambutan raja-raja saja, sedangkan pada zaman sekarang 

Tari Gandai telah banyak digunakan dalam upacara perkawinan (bimbang) 

biasanya dilaksanakan pada malam hari yang berfungsi untuk menghibur 

masyarakat yang hadir dalam upacara, dan biasa disebut dengan malam 

bagandai. Tari Gandai bisa dikatakan sebagai pelengkap upacara adat 

perkawinan (bimbang). Tari Gandai juga digunakan sebagai penyambutan 

tamu, dan acara-acara besar seperti ulang tahun Kabupaten Mukomuko.  

Perhatian pemerintah Kabupaten Mukomuko dalam upaya 

meningkatkan dan melestarikan potensi budaya daerah adalah pembinaan 

sanggar tari yang ada di Kecamatan Selagan Raya yaitu Sanggar Putri 

Selagan. Setiap 12 desa di Kecamatn Selagan Raya memiliki sanggar Tari 

Gandai. Hal ini mempunyai tujuan sebagai wadah kreatifitas para seniman 

dalam memperkenalkan kesenian ke masyarakat luas. Salah satu sanggar 

yang ada di Desa Talang Medan Kecamatan Selagan Raya yaitu Sanggar Putri 

Selagan.  

Menurut Ida (56 tahun) sebagai pelatih tari Gandai di Sanggar Putri 

Selagan yang disebut sebagai (Mak Gandai), sanggar Putri Selagan berdiri 

pada tahun 2011. Sanggar ini awalnya dipimpin oleh Ida. Sebelum menjadi 

(Mak Gandai) Ida pada usia remaja sering mengikuti dan belajar Tari Gandai, 

seiring bertambahnya usia dan pengalamannya dalam tarian Gandai, Ida 

mulai tertarik lebih dalam terhadap tarian Gandai dan pada akhirnya berkat 

pengalamannya Ida dipercaya untuk menjadi pelatih Tari Gandai. Pada saat 
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awal sanggar Putri Selagan berdiri tari Gandai sudah ada di sanggar. Ketika 

itu Tari Gandai hanya tampil untuk pengisian upacara perkawinan (bimbang) 

di Desa Talang Medan dan desa tetangga terdekat yaitu Desa Lubuk Sahung, 

(wawancara 19 Juli 2024). 

Seiring perjalanannya waktu, sanggar Putri Selagan ini diresmikan pada 

tanggal 27 Juni 2020 oleh kepala Desa Talang Medan. Pada waktu ini juga 

terjadi pergantian pengurus di sanggar, namun Tari Gandai masih tetap ada di 

Sanggar Putri Selagan. Sanggar ini masih tetap saman nama nya dengan 

sanggar sebelumnya yaitu Sanggar Putri Selagan. Begitupun terjadi 

pergantian pelatih Tari Gandai yaitu oleh Indah (54 tahun). Menurut Indah, 

dia menjadi pelatih tari Gandai karena suka menari pada usia masih anak-

anak sampai dewasa dan sering mengikuti setiap latihan tari Gandai di desa 

Talang Medan (waktu itu belum ada sanggar), dan dia mempunyai bakat 

dalam bidang tersebut (wawancara 21 Juli 2024). 

 Lebih lanjut Indah menjelaskan bahwa sanggar Putri Selagan kemudian 

membuat akta notaris yang secara resmi disahkan di kabupaten Mukomuko 

pada tanggal 16 Oktober 2020. Hal ini sebagai penegasan bahwa status legal 

dan administrasi sanggar sebagai entitas hukum yang sah. Sanggar Putri 

Selagan ini hanya mengelola tari Gandai saja.  

Tari Gandai di Sanggar Putri Selagan memilki 8 penari perempuan yang 

berusia remaja, dan pada saat menari, penari hanya terdiri dari 4-8 orang 

secara berpasang-pasangan. Tari Gandai biasanya di tampilkan pada saat 

malam hari pukul 21.00 malam sampai 03.00 subuh. Tari gandai memiliki 9 
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macam ragam gerak yaitu gerak Lori, Hari Paneh 9 Bulan, Ban Kuwaw, 

Rantak Kudo, Net-net, Kasih Bacarai, Rentak Tigo, Tok Koloh, dan Menjong. 

Pada tari gandai di Sanggar Putri Selagan mempunyai intrumen musik 

pengiring seperti sonai, redap, dan tambahan alat musiknya yaitu berupa doll, 

tasa dan cymbal markis marawis. Kostum yang digunakan penari adalah baju 

kurung modifikasi berwarna merah dan dihiasi berwarna keemasan. 

selendang, penutup dada, ikat pinggang dan memakai sanggul di dalam lame 

atau jilbab jaring membentuk seperti jilbab dengan hiasan lima jari dan juga 

pita warna-warni. 

Menurut informasi bahwa tari Gandai di sanggar Putri Selagan sejak 

tahun 2011 sampai sekarang menjalani kondisi yang tidak sama dalam 

penggunaanya (terjadi pasang surut). Akan teatapi sampai sekarang 

penggunaan tari Gandai di sanggar Putri Selagan sudah berkembang (Indah, 

wawancara 21 Juli 2024). Dari hal ini peneliti ingin mengkaji permasalahan 

keberadaan Tari Gandai di Sanggar Putri Selagan ini. Maka dari itu, judul dari 

penelitian ini yaitu “Keberadaan Tari Gandai pada Sanggar Putri Selagan 

di Desa Talang Medan Kecamatan Selagan Raya Mukomuko”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, berbagai masalah dapat 

diteliti, permasalahan tersebut dapat diidentifikasian sebagai berikut: 

1. Fungsi Tari Gandai dalam Masyarakat Selagan Raya Mukomuko. 

2. Bentuk Tari Gandai di Sanggar Putri Selagan Desa Talang Medan 

Kecamaran Selagan Raya Mukomuko. 
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3. Keberadaan Tari Gandai di Sanggar Putri Selagan Desa Talang Medan 

Kecamatan Selagan Raya Mukomuko. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu tentang “Keberadaan Tari Gandai di Sanggar Putri 

Selagan Desa Talang Medan Kecamatan Selagan Raya Mukomuko”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah yang akan 

di ungkap yaitu “bagaimana keberadaan Tari Gandai di Sanggar Putri Selagan 

Desa Talang Medan Kecamatan Selagan Raya Mukomuko?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan keberadaan Tari Gandai di 

Sanggar Putri Selagan Desa Talang Medan Kecamatan Selagan Raya 

Mukomuko. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian terhadap Keberadaan Tari Gandai di Sanggar Putri Selagan 

Desa Talang Medan Kecamatan Selagan Raya Mukomuko, diharapakan 

berguna dan bermanfaat bagi berbagai pihak khusunya yang terkait di 

antaranya : 
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1. Bagi peneliti sebagai peneliti pemula untuk menambah pengetahuan dalam 

bidang seni tari terutama dalam bidang penelitian. 

2. Penelitian ini bisa dijadikan referensi atau bahan bacaan bagi mahasiswa 

Pendidikan sendratasik dan sebagai akademis yang berhubungan langsung 

dengan seni tari. 

3. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi, masukan dan bisa juga 

sebagai referensi bagi peneliti berikutnya ataupun pihak-pihak terkait 

sehingga masyarakat bisa menelaah dan mengapresiasi karya seni 

khsusnya seni tari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Tari Gandai 

merupakan tari tradisi yang masih ada sampai sekarang di Kabupaten 

Mukomuko khusus nya di Kecamatan Selagan Raya Desa Talang Medan. Tari 

Gandai merupakan tarian tradisional yang menjadi simbol Kabupaten 

Mukomuko. Pada awalnya, tarian ini berfungsi untuk menghibur tamu dalam 

acara pernikahan dan penyambutan raja-raja. Kini, Tari Gandai tampil dalam 

berbagai acara seperti perayaan ulang tahun kabupaten, penyambutan tamu 

penting, dan perlombaan.  

Keberadaan Tari Gandai di Sanggar Putri Selagan dapat dilihat dari 

pertumbuhan, perkembangan, serta penerimaan dan peranannya dalam 

kehidupan masyarakat. Keberadaan Tari Gandai dapat dilihat dari tahun 2020 

hingga 2024, keberadaan Tari Gandai semakin sering terlihat yaitu melalui 

penampian yang sering dilakukan oleh sanggar putri selagan. Sanggar ini 

memainkan peran penting dalam menjaga dan mempromoskan tari gandai dan 

juga membuatnya lebih dikenal dan dihargai oleh masyarakat luas 

dibandingkan dari tahun-tahu sebelumnya.   

Sanggar Putri Selagan masih mempertahankan Tari Gandai karena ingin 

menjaga kelestarian tari tersebut karena merupakan warisan turun temuruan 

dari nenek moyang terdahulu. Tari gandai memiliki 9 macam ragam gerak 

yaitu gerak Lori, Hari Paneh 9 Bulan, Ban Kuwaw, Rantak Kudo, Net-net, 
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Kasih Bacarai, Rentak Tigo, Tok Koloh, dan Menjong. Tata rias Tari Gandai 

menggunakan riasan cantik dan baju kurung modifikasi berwarna merah dan 

dihiasi berwarna keemasan. selendang, penutup dada, ikat pinggang, sanggul, 

jilbab jaring, hiasan lima jari dan juga pita warna-warni. Tempat pertunjukan 

Tari Gandai di pertunjukan di halaman rumah dengan beralaskan tikar atau 

terpal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat penulis, maka ada saran 

yang dapat penulis sampaikan yaitu: 

1. Untuk meningkatkan popularitas tari Gandai, diharapkan para seniman dan 

penari menjalani pelatihan secara rutin. Pelatihan yang rutin ini 

menjadikan para penarinya semakin berpengalaman dan bisa menyebarkan 

tari Gandai ke luar daerah, 

2. Tari Gandai yang berada di Kabupaten Mukomuko agar tetap tumbuh dan 

berkembang kegenerasi seterusnya demi terwujudnya inisiasi sebagai tari 

tradisonal dan keberadaannya dipertahankan sebagai identitas budaya.    

3. Bagi peneliti lain agar melanjutkan penelitian ini dalam topik lain, 

sehingga kelemahan yang terdapat dalam topik ini agar dapat 

disempurnakan dalam penelitian selanjutnya. 
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